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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sampai saat ini persoalan pendidikan yang dihaBapgsa Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap grjam satuan pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Fak&bterdidukung oleh sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Asian South Padffeurau of Adult Education
(ASPBAE) dan Global Campaign for Education dilakukdi 14 negara di
kawasan Asia Pasifik pada bulan Maret-Juni 2005gyameneliti kualitas
pendidikan dasar. Indonesia menempati posisi k#atidl4 negaraddapun usaha
pemerintah untuk meningkatkan kualitas mutu peRdriIndonesia dengan
memperbaiki kurikulum yang ada, dan sekarang bean&murikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Mulyasa (2008) menyeluti@hwa KTSP adalah
kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan, dilaksanakan oleh setiap
satuan pendidikan dengan memperhatikan standar é&éemg dan kompetensi
dasar yang dikembangkan Badan Standar Nasionald#eard (BSNP).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalamaksanaannya,
kurikulum ini di buat oleh guru di setiap satuamghieikan untuk menggerakkan
mesin utama pendidikan yaitu pembelajaran (Mul2@8). Kurikulum yang
baru ini diharapkan dapat menjadi momentum untukbaglkkan kualitas
pendidikan, yang berarti juga meningkatkan kualiasnber daya manusia
Indonesia secara berkelanjutaoortinuous quality improvement). Dalam model

kurikulum KTSP guru dituntut untuk lebih meningkaik kreativitasnya dalam



menyusun model pendidikan yang sesuai dengan Kofakal atau daerah
(Mulyasa, 2008). Salah satu bentuk tanggung javealy ydilakukan guru adalah
bagaimana membuat suatu pembelajaran menjadi beandlkanggung jawab
tersebut tergambar dalaRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah naengang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pgarael untuk mencapai
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam stasiddan dijabarkan dalam
silabus. RPP dijabarkan dari silabus untuk mendaratkegiatan belajar peserta
didik dalam upaya mencapiiompetensi Dasar (KD). Setiap guru berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agabefzganan berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, mesagit memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan rugagg cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakagtpdan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran di ketagmlén sesuai
dengan apa yang telah dirancang oleh guru, sakaimysadapat menggunakan
LKS (Lembar Kerja Sswa). Peran LKS dalam proses pembelajaran adalah sebaga
alat untuk memberikan pengetahuan, sikap dan kepel@n pada siswa.
Penggunaan LKS memungkinkan guru mengajar lebiimapt memberikan
bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitaimimee penguatan, serta
melatih siswa memecahkan masalah (Dhari dan Harydé88). Dalam
penggunaannya LKS terbagi menjadi dua, LKS eksmgridan LKS non-

eksperimen. Fakta dilapangan menyatakan, bahwaglajatan yang seharusnya



menggunakan metode eksperimen atau praktikum, itetdgkukan dengan
metode ceramah. Guru mengemukakan alasan mengapa menggunakan
metode ceramah, dikarenakan waktu yang terbatda akt-alat yang kurang
memadai.

Mata pelajaran kimia memiliki tujuan yang khusudada kurikulum
KTSP, dimana dengan mempelajari kimia siswa dagshamami konsep, prinsip,
hukum, dan teori kimia serta saling keterkaitanmgm penerapannya untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-rani téknologi. Tujuan
tersebut dapat tercapai salah satunya dengan mmegiggu metode praktikum.
Karakteristik materi kimia adalah bersifat abstrddgmpleks, hirarkis, dan
multidisiplin, serta melibatkan operasi analitisi#at menurunnya minat siswa
mempelajari ilmu kimia yaitu ilmu kimia dianggapbsgai ilmu yang sulit
dipahami, banyak aturan, sehingga siswa mengalasiasi karena miskonsepsi
yang sering terjadi.

Para peneliti sebelumnya telah banyak yang menetfitait penggunaan
LKS dalam sebuah pembelajaran, Astuti (2010) mexkygat bahwa terdapat
pengaruh pembelajaragoroblem solving berbasisweb dan buku disertai LKS
terhadap prestasi belajar kognitif siswa, sedangkemurut Kusumaningrum
(2007) model pembelajaran TAITdam Assisted Individualization) melalui
pemanfaatan LKS (Lembar Kerja Siswa) lebih efeiéifipada model pengajaran
langsung terhadap hasil belajar matematika siswask¥Il pada sub pokok

bahasan jajargenjang dan belah ketupat. Dapatatildari dua penelitian



sebelumnya bahwa LKS sudah memberikan hasil yarsitifpterhadap hasil
belajar siswa.

Dalam mata pelajaran kimia terdapat pokok bahaaag dipelajari mulai
dari siswa kelas 1 sampai kelas 3. Salah satu pb&bksan kimia yang dibahas
yaitu sifat koligatif larutan. Widhiyanti (2007)l& melakukan penelitian, dimana
pembelajaran berbasis teknologi informasi padaktdfat Koligatif Larutan
dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa pad&lfBain kategori sedang.
Konsep yang mengalami peningkatan tertinggi adakkaenan Uap, sedangkan
konsep yang mengalami peningkatan terendah adaahikan Titik Didih.

Dari latar belakang di atas penulis dapat mengasuztu masalah yang
didalami untuk diteliti yaitu Keefektifan Pembelajaran yang Menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) non-eksperimen untuk Siswa Kelas XIl pada
Pokok Bahasan Sifat Koligatif L arutan.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas penulis dapatgasbil suatu masalah
yang akan di bahas dalam penelitian, masalah yangod yaitu: “Apakah efektif
pembelajaran yang menggunakan LKS non-eksperiméuk uBiswa Kelas XII
pada Pokok Bahasan Sifat Koligatif Larutan?”

. Batasan Masalah

Dari rumusan di atas perlulah kiranya untuk menghapermasalahan

yang akan diteliti agar penelitian menjadi fokus dsuai dengan tujuan yang

diharapkan. Batasan tersebut meliputi:



. Lembar Kerja Siswa atau LKS yang digunakan merupak&S yang
digunakan oleh guru (LKS yang dibuat oleh pabréddapat dilampiran 1.7
pada hal 73, tetapi disusun lagi oleh peneliti maleentuk LKS non-
eksperimen.

. Penelitian dilakukan hanya pada dua kelas XII IPAatah satu SMA Negeri
15 di Kota BandungSudi Kasus).

. Materi yang dikembangkan untuk sifat koligatif hanyntuk materi kenaikkan
titik didih dan penurunan titik beku larutan nomldtolit.

. Pada penelitian ini kelas eksperimen dan keladrébmlianggap sudah
berdistribusi normal, karena kelas yang dijadikbjek penelitian merupakan

kelas normal dimana kemampuan siswanya tidak merata

. Tujuan penédlitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskatau menjawab

permasalahan yang diangkat pada penelitian, yagtektifan pembelajaran yang

menggunakan LKS non-eksperimen untuk Siswa Keldpada Pokok Bahasan

Sifat Koligatif Larutan.

. Manfaat pendlitian

Dalam penelitian ini dapat diambil beberapa manfgahg terdapat

berikut;

1. Memberikan informasi tentang keefektifan penggura&s.

2. Memberikan masukkan kepada guru agar pembelajamag gkan dilakukan

lebih efektif, berkualitas dan bermakna.



3. Dapat menjadi masukkan kepada peneliti yang akarelitidebih dalam dan

lebih lanjut.

F. Defenisi Operasional

1. Efektif
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata Efbktiarti ada efeknya
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya); manjur atau mujarab (tt obat); dapat
membawa hasil; berhasil guna (tt usaha, tindakan); mulai berlaku (tt
undang-undang, peraturan), sedangkan definisi dari kata efektif yaitu suatu
pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujjaan yang tepat dari
serangkaian alternatif atau pilihan cara dan merkent pilihan dari beberapa
pilihan lainnya. Efektifitas bisa juga diartikan bsgai pengukuran
keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan ydag titentukan, misalnya
jika suatu pekerjaan dapat selesai dengan pemildaaa-cara yang sudah
ditentukan, maka cara tersebut adalah benar attiféKBBI, 1997: 250).

2. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungam ry@mberi nuansa
agar program belajar tumbuh dan berkembang secptimab. Dengan
demikian proses belajar bersifat internal dan wakam diri individu siswa,
sedangkan proses pembelajaran bersifat eksterngl s@ngaja direncanakan

dan bersifat rekayasa perilaku (Suherman, 2003: 7)



3. LKS (Lembar Kerja Siswa)
Menurut Dhari dan Haryono (1988) yang dimaksud derlgmbar kerja siswa
adalah lembaran yang berisi pedoman bagi siswakuntlakukan kegiatan
yang terprogram. Setiap LKS berisikan antara laijuan kegiatan, uraian
singkat materi, alat/ bahan yang diperlukan dalagidtan, langkah kerja,

pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan, kesinmpuiasil diskusi, dan

latihan ulangan.



